BAB V
KESIMPULAN

Pada masa globalisasi saat ini, kerjasama internasional
tidak hanya terbatas pada kerjasama yang dilakukan oleh
pemerintah pusat tetapi kerjasama internasional bisa juga
dilakukan oleh pemerintah daerah dan juga pemerintah kota
sebagai aktor internasional. Hal ini dapat terjadi dengan
adanya dukungan dari pemerintah pusat berupa kebijakan
desentralisasi yang dilaksanakan di Indonesia pada khususnya
Salah satu contoh kerjasama internasional yang telah
dilaksanakan olenh Pemerintan Kota Surabaya adalah
kerjasama Sister City dengan kota Seattle, Busan, Kochi,
Guangzhou, Xiamen dan Varna dan lainya.

Banyaknya kerjasama, banyaknya bantuan pasti sedikit
menyisakan nilai plus dan minus. Contohnya bantuan yang
diberikan oleh jepang berupa ODA (Official Development
Assistance) atau bantuan pembangunan resmi, Penyaluran
ODA kemudian tujukan guna mendukung proses investasi
yang ada. ODA berfungsi sebagai ‘jalan’ bagi investasi Jepang
itu sendiri yang ingin masuk ke Indonesia. Selain itu pula,
ODA juga ditujukan untuk ‘melindungi’ investasi yang telah
ada di Indonesia sebelumnya. Investasi ini kemudian terkait
dengan perdagangan. ODA memiliki peranan yang cukup
penting bagi peningkatan volume perdagangan Jepang dengan
Indonesia, khususnya untuk perdagangan barang-barang
mentah dari Indonesia dan perdagangan produk industri
Jepang ke Indonesia. Investasi dan perdagangan inilah yang
kemudian semakin memperkuat hubungan-ekonomi yang
asimetris antara Jepang dengan Indonesia.

Kochi adalah ibukota Prefektur Kochi yang berada di
Pulau Shikoku, bagian selatan Kepulauan Jepang. Pemerintah
Kota Kochi mulai menjalin kerjasama sister city dengan
Pemerintah Kota Surabaya sejak tahun 1997. Penandatangan
kerjasama “Sister City ~ berupa nota kesepahaman atau MoU
(Memorandum of Understanding) kedua kota dilaksanakan
tanggal 31 Agustus 1997 Sebagaimana diketahui, kerjasama
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sister city Surabaya dan Kochi di mulai pada tanggal 14 Juni
1996 setelah kedua pemimpin menandatangani Letter of Intent
kerjasama Sister City di kota Surabaya. Bentuk-bentuk
kerjasama yang sedang berjalan antara Kota Surabaya dengan
Kota Kochi yaitu kerjasama pelabuhan, pendidikan, budaya,
ekonomi, dan tata kota. Surabaya menjalin hubungan
kerjasama dengan Kochi tentu memiliki kepentingan dan
tujuan yang tentu menguntungkan kedua kota. Kesamaan
antara kedua kota jelas bahwa kedua kota sama-sama kota
pelabuhan.

Sebagai salah satu wujud kerjasama di bidang
pendidikan dan seni budaya, kunjungan delegasi Kota
Surabaya ke Kota Kochi kali ini adalah untuk melakukan studi
banding ke beberapa sekolah baik di tingkat SMP, SMA
maupun SMK dan mendiskusikan rencana kegiatan sister
school SMP di Surabaya dengan SMP di Kochi. Selama di
Kota Kochi, rombongan delegasi melakukan observasi
langsung ke berbagai sekolah, serta berkunjung ke berbagai
tempat bersejarah, mengamati kehidupan sosial penduduk
Kochi, dan memperkenalkan kebudayaan Indonesia dengan
menampilkan tarian dan lagu khas Surabaya. Aktivitas
pendidikan yang ada di kota Kochi tidak jauh berbeda dengan
Surabaya karena disana juga mempunyai program wajib
belajar 9 tahun, dan adanya ekstrakulikuler untuk menunjang
kesenian maupun kreativitas siswa antara lain : soft ball, sepak
bola, basket, renang, Anggar (Salah satu olahraga asli Jepang),
seni musik, seni rupa (ex: membuat origami).

Banyak hal penting yang didapatkan dari sistem
pendidikan di Kochi, diantaranya mengenai kedisiplinan,
kesadaran, tangung jawab dan semangat belajar. Pemerintah
Kota Surabaya melalui Dinas Pendidikan dapat membuat
program-program pendidikan bagi sekolah di Surabaya yang
tidak hanya menghasilkan pelajar yang pintar melainkan juga
pelajar cerdas serta peduli terhadap lingkungan sekitar.

Divisi Promosi Kesehatan Kota Kochi mempunyai
beberapa tugas dalam promosi Kesehatan Masyarakat, Sosial
dan Kesejahteraan masyarakat, Search and Rescue (SAR) dan
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Penanganan Kebakaran. Kunjungan ke Divisi Promosi
Kesehatan Kota Kochi bertujuan untuk melihat upaya Kota
Kochi dalam penanganan kesehatan warganya. Saat ini
Pemkot Kochi mempunyai prioritas dalam meningkatkan
kesehatan warga lansia, hal ini disebabkan karena warga lansia
(usia 65 tahun keatas) di Kota Kochi jumlahnya saat ini
mencapai 23,1 % dari total jumlah penduduk Kota Kochi,
jumlah ini lebih besar 1,5 — 1,6 kali lipat jumlah rata-rata
nasional. Para lansia ini sebenarnya memiliki asuransi
kesehatan, namun Pemkot Kochi tetap melakukan beberapa
upaya meningkatkan kesehatan lansia mengingat mayoritas
lansia tersebut hidup sendiri.

Beberapa upaya tersebut dilakukan melalui promosi
kesehatan, diantaranya dengan menciptakan senam bagi lansia
guna meningkatkan kerja dari organ-organ tubuh lansia
tersebut. Kunjungan selanjutnya adalah Pusat Layanan
Kesehatan Masyarakat Kochi, disana diperlihatkan dan
dijelaskan mengenai bangunan yang dirancang khusus agar
tahan terhadap gempa bumi. Dari hasil sistem kesehatan yang
berada di Kochi itu sendiri agar pusat kesehatan masyarakat di
Surabaya bisa menerapkan dan bisa berjalan dengan lancar
teratur.
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